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ABSTRAK 

M. Dwiyaz Alfharizi. 08051281621038. Analisis Tutupan Kanopi dan Deteksi 
Perubahan Luasan Mangrove Menggunakan Citra Sentinel-2A 
Multitemporal di Kawasan Muara Upang Kabupaten Banyuasin, Sumatra 
Selatan.  
(Pembimbing: Melki, S.Pi., M.Si. dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D) 
 

Wilayah pesisir merupakan tempat pertemuan daratan dan lautan serta 
menyediakan jenis substrat yang baik bagi pertumbuhan mangrove. Pemanfaatan 
lahan mangrove telah banyak dilakukan masyarakat pesisir demi mencukupi 
beberapa kebutuhan, seperti pemenuhan ketersediaan lahan bagi kegiatan 
akuakultur. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis kerapatan tutupan mangrove 
berdasarkan nilai Normalized Difference Vegetation Index (NDVI), serta 
melakukan pemantauan perubahan luasan hutan mangrove di wilayah Muara 
Upang, Desa Upang Makmur, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan. Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 menggunakan metode Hemispherical 
Photography yang di olah menggunakan Gap Light Analysis Mobile Application 
(GLAMA) dan pengolahan data citra Sentinel-2A pada software QGIS. Hasil 
penelitian menunjukkan luasan hutan mangrove di Muara Upang dari tahun 2017-
2021 mengalami penurunan seluas 2.132,27 ha, sedangkan tingkat kerapatan 
mangrove pada tahun 2021 berada pada kondisi baik dengan luasan paling tinggi 
terdapat pada kelas Rapat dengan luas 527,33 Ha. Hasil pengolahan data 
menunjukan kekuatan hubungan NDVI terhadap nilai estimasi tutupan kanopi 
menggunakan GLAMA sebesar r = 0,9613 yang menunjukan korelasi sangat kuat. 
Hasil uji akurasi menggunakan metode Confusion Matrix memperoleh nilai overall 
accuracy sebesar 93%, sedangkan pada metode kappa diperoleh tingkat akurasi 
sebesar 92.31%. 
Kata Kunci : Mangrove, Sentinel, NDVI, GLAMA  
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ABSTRACT 

M. Dwiyaz Alfharizi. 08051281621038. Canopy Cover Analysis and Mangrove 
Area Changes Detection Using Sentinel-2A Multitemporal Imagery in the 
Upang Estuary Area, Banyuasin, South Sumatra. 
(Supervisors: Melki, S.Pi., M.Si. and T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D) 
 

The coastal area is a meeting place for land and sea and provides a good type 
of substrate for the growth of mangroves. The use of mangrove land has been 
carried out by coastal communities to meet several needs, such as meeting the 
availability of land for aquaculture activities. The purpose of this study was to 
analyze the density of mangrove cover based on the Normalized Difference 
Vegetation Index (NDVI) value and to monitor mangrove forest area changes in the 
Upang Estuary, Upang Makmur, Banyuasin, South Sumatra. This research was 
carried out in March 2021 using the Hemispherical Photography method which was 
processed using the Gap Light Analysis Mobile Application (GLAMA) and 
processing Sentinel-2A image data on QGIS software. The results showed that the 
mangrove forest area in Muara Upang from 2017-2021 decreased by 2,132.27 Ha, 
while the mangrove density level in 2021 was in good condition with the highest 
area being in the Dense class with an area of 527.33 Ha. The results of data 
processing show the strength of the NDVI relationship to the estimated value of 
canopy cover using GLAMA is r = 0.9613 which shows a very strong correlation. 
The results of the accuracy-test using the Confusion Matrix method obtained an 
overall accuracy value of 93%, while the kappa accuracy method obtained an 
accuracy rate of 92.31%. 
Keywords: Mangrove, Sentinel, NDVI, GLAMA 
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RINGKASAN 

M. Dwiyaz Alfharizi. 08051281621038. Analisis Tutupan Kanopi dan Deteksi 
Perubahan Luasan Mangrove Menggunakan Citra Sentinel-2A 
Multitemporal di Kawasan Muara Upang Kabupaten Banyuasin, Sumatra 
Selatan.  
(Pembimbing: Melki, S.Pi., M.Si. dan T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D) 

 

Kawasan Muara Upang merupakan tempat yang sangat cocok bagi 

perkembangan mangrove, namun demikian semakin dalam ke arah sungai 

pertumbuhan vegetasi semakin di dominasi oleh Nypa. Arah utara merupakan 

perairan laut yang menghadap ke Selat Bangka dan masukan air tawar datang dari 

arah selatan. Dominansi tumbuhan mangrove lebih tinggi pada wilayah utara, 

sedangkan pada wilayah bagian selatan lebih didominasi oleh Nypa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui luasan mangrove, menganalisis 

estimasi tutupan kanopi mangrove, dan menganalisis perubahan luasan komunitas 

mangrove dalam kurun waktu 2017-2021 di wilayah Muara Upang, Desa Upang 

Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan 

menggunakan citra Sentinel-2A MSI. Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan data akurat mengenai luasan mangrove, tutupan kanopi 

komunitas mangrove, serta perubahan luasan yang terjadi pada wilayah mangrove 

di kawasan Muara Upang.  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2021 di daerah Muara Upang, 

Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra 

Selatan. Penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap yang masing-masing akan 

dilakukan secara berurutan, adapun tahapannya yaitu pengolahan data citra 

Sentinel-2A multi-temporal (Pra-pengolahan), pengambilan data lapangan 

(groundcheck), menganalisis peranakan luasan mangrove berbasis objek, dan uji 

akurasi. Pengolahan data citra Sentinel-2A dan prediksi luasan mangrove dilakukan 

menggunakan software Quantum-GIS. 

Pengamatan lapangan dilakukan dengan memanfaatkan kemampuan 

software GLAMA untuk menghitung cahaya yang melewati celah antar tutupan 

kanopi mangrove. Setelah melakukan pengambilan data lapangan dan melakukan 

penginputan, nilai akan didapat dalam bentuk persentase (%). Nilai yang didapat 

akan digunakan untuk mengategorikan tutupan kanopi mangrove. 
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Metode yang digunakan adalah Hemispherical Photography, dimana 

pemanfaatan lensa kamera fisheye mampu menangkap gambar tutupan kanopi 

secara luas sehingga nilai yang keluar dapat mewakili kondisi lapangan sebenarnya. 

Analisis tutupan kanopi mangrove dihitung menggunakan aplikasi GLAMA, 

dengan mengambil gambar menggunakan kamera dan lensa Fisheye (Wide) dengan 

bukaan 120° dari suatu titik sudut pandang. 

Hasil uji regresi linear pada penelitian ini didapatkan nilai koefisien korelasi 

(r) sebesar r = 0,9613 termasuk dalam kategori sangat kuat yang mengindikasikan 

bahwa nilai digital number GLAMA berkorelasi dengan estimasi tutupan kanopi 

mangrove. Nilai uji determinasi (R2) yang didapatkan sebesar R2 = 0,9242 yang 

berarti nilai piksel digital number NDVI dapat menjelaskan 92,42% dari nilai 

estimasi kerapatan tutupan kanopi mangrove.  

Pengolahan citra Sentinel-2A MSI pada wilayah mangrove di kawasan 

Muara Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatra Selatan menggunakan software Quantum-GIS, menunjukkan 

luasan mangrove di Muara Upang pada tahun 2017 seluas 2.775,93 Ha dan pada 

tahun 2021 seluas 643,66 Ha 

Hasil penelitian ini didapatkan estimasi kerapatan tutupan kanopi mangrove 

di Muara Upang pada tahun 2021 menggunakan GLAMA menunjukkan kerapatan 

tertinggi berada pada stasiun 3 dengan nilai 79,65% dan kerapatan terendah pada 

stasiun 2 dengan nilai 57.09%. Perubahan luasan yang terjadi pada komunitas 

mangrove di Muara Upang sejak tahun 2017 hingga 2021 berupa mangrove 

menghilang (mangrove menjadi non-mangrove) seluas 2.222,07 Ha, mangrove 

tetap (mangrove tetap mangrove) seluas 553,86 Ha, dan mangrove bertambah (non-

mangrove menjadi mangrove) Seluas 89,8 Ha. 

  

 

 

  



 
 

xi 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

Dengan Rahmat Allah SWT yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. 

Sembah sujud serta syukur kepada Allah SWT. Shalawat dan salam selalu 

terlimpahkan keharibaan Rasullah Muhammad SAW. Taburan cinta dan kasih 

sayang bertubi-tubi telah penulis terima dalam proses singkat bernama “Hidup” 

dengan segala kekuatan, dukungan, harapan, hukuman, candaan, cobaan, tangisan, 

genggaman, ajaran, perhatian, rangkulan, cercaan, serta segala bentuk kekurangan 

tanpa melupakan kebaikan di dalamnya, hingga penulis mampu menyelesaikan 

penulisan Mahakarya Skripsi -akhirnya setelah sekian lama menjalani simulasi 

pengangguran- dengan apa adanya. Penulis mempersembahkan karya sederhana ini 

kepada orang-orang yang terlibat baik secara sadar maupun tanpa sadar membentuk 

penulis menjadi seperti sekarang ini. 

Terkhusus kepada : 

❖ Wanita terhebat di seluruh dunia, Sri Asmarani sang ibunda yang do’a dan 

cintanya begitu putih, juga Rizal Diamon sang ayahanda dengan perhatian 

yang nyata meski dalam diam dan tak terbaca. Sebagai tanda bakti, hormat, dan 

rasa terima kasih yang tiada terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada 

Ibu dan Ayah yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan, dan cinta 

kasih yang tiada terhingga yang tiada mungkin dapat kubalas. Semoga ini 

menjadi langkah awal untuk membuat Ibu dan Ayah bahagia karna kusadar, 

selama ini belum bisa berbuat yang lebih. Terima kasih Maa… Terima kasih 

Paa… 

❖ Manusia dengan darah yang sama, abang M. Rieztra Alfatysah yang 

senantiasa menjadi tempat bagiku bernaung sabagai seorang adik dan orang 

yang kujadikan sebagai panutan, juga seorang adik M. Azdan Alfarobby 

meski tak jarang berselisih pendapat, namun selalu ada tempat spesial bagi 

seorang adik. Apapun yang terjadi, Family comes first... 

❖ Bapak Melki, S.Pi., M.Si. dan bapak T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D. yang 

menjadi dosen pembimbing skripsi, seta bapak Gusti Diansyah, S.Pi., M.Sc. 

dan ibu Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si. sebagai dosen penguji skripsi. 

Terimakasih atas dukungan dan kepercayaan serta motivasi dan perhatian 

bahkan setelah saya menghilang dari peradaban. Terimakasih atas 



 
 

xii 
 

pembelajaran dan ilmu bermanfaat serta pelajaran hidup yang telah banyak 

saya terima. 

❖ Ibu Riris Aryawati, S.T., M.Si.. yang tak pernah surut memberikan perhatian 

sebagai dosen pembimbing akademik, terimakasih karna selalu tabah dan 

dangan lembut manghadapi kenakalan dan kecerobohan saya selama ini. 

❖ Bapak Andi Agusalim, S.Pi., M.Sc. sebagai dosen pembimbing Kerja Praktek 

serta sosok yang mengenalkan kepada saya tentang disiplin ilmu Indraja dan 

menyarankan untuk melanjutkan penelitian di bidang pengindraan jauh. 

Terimakasih atas arahan dan pembelajaran yang menuntun saya menuju tempat 

sekarang saya berdiri. 

❖ Bapak Dr. Rommie Jhonnerie, S.Pi, M.Si. dosen Jurusan Pemanfaatan 

Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau 

sebagai dosen pembimbing lapangan Kerja Praktek. Terimakasih atas 

bimbingan bapak selama saya menjalani proses KP di laboratorium Jurusan 

Pemanfaatan Sumberdaya Perairan Fakultas Perikanan dan Kelautan, 

Universitas Riau. 

❖ Seluruh dosen Ilmu Kelautan dan Staf administrasi yang telah berjasa 

membentuk polapikir dan prilaku saya, serta menuntun saya menyelesaikan 

masa studi di jurusan Ilmu Kelautan selama ini. 

❖ Keluarga besar Mapala Sabak yang telah berperan besar atas didikan yang 

membentuk moral sebagai manusia, obrolan malam yang membahas segala 

keresahan dunia & akhirat, nasi goreng Go Green sebagai bentuk perhatian 

terhadap keuangan lingkungan, canda kelakar yang menghilangkan beban dan 

tuntutan, rambut gondrong yang mendeklarasikan kemerdekaan maskulinitas, 

lamunan panjang yang meruntuhkan fosil dari kerak-kerak pikiran, lirik dan 

puisi yang menyerukan pergerakan, tugas dan tanggung jawab yang selama ini 

diberikan, penghianatan yang mengajarkan tentang kepercayaan, serta segala 

tawa yang menarasikan bahagia. Sabak telah mengukir cerita dalam kehidupan 

saya yang singkat, sebuah cerita yang mungkin takkan bisa saya temukan lagi 

di tempat lain, saya berharap kalian bisa mengukir cerita kalian sendiri, dengan 

Bahagia yang kalian ciptakan sendiri, terimakasih Sabak...  

atas kopi malam itu… 



 
 

xiii 
 

❖ Kepada Pontus Raya yang senantiasa berbagi laporan dikala terkacip, sebuah 

kebahagian tersendiri bagi saya bisa menjadi sahabat seperjuangan dalam 

medan pertempuran melawan Satuan Keredit Semester yang telah 

menggugurkan beberapa teman-teman kita. Kemenangan kita akan selalu 

dikenang, akan ada lagu-lagu tentang kita. Terimakasih atas tahun-tahun yang 

kita lewati bersama meski dipenuhi dengan laporan dan respon awal. 

I miss you dari Blink 182 selalu untuk kalian… 

❖ Keluarga besar Ilmu Kelautan yang selama ini mambantu dalam proses 

pendewasaan, atas bantuan dan dukungan selama ini hingga saya 

menyelesaikan masa studi di kampus almamater kuning. 

❖ Sahabat-sahabat Ekspedisi Nusantara Jaya 2018 yang amat membekas dalam 

hidup saya, setelah melalui beberapa malam panjang dalam hari-hari yang 

singkat, sebagai pelampiasan dalam beretorika, tempat membahas ideologi 

masing-masing yang terduduk dikalahkan terik matahari. Waktu yang saya 

lalui bersama kalian adalah momen yang saya harapkan terulang kembali. 

Tentang harapan yang mustahil tergapai, hingga sertifikasi kuli one star. 

Tentang jalur yang harus dilalui tanpa boleh menghadap ke kiri, hingga novel 

terjemahan dewasa untuk Rumah Baca Impian. Tentang loli syariah, hingga uji 

validasi piring bersih. Biarkan langit tahu dan buat laut percaya, bahwa di 

hadapan hangat matahari, perjungan terus berlanjut… 

❖ Teman-teman dari SMA N 7 B. Lampung yang selalu bisa mambawa saya 

kembali pada masa-masa SMA. “Makasih” udah gitu aja, gak usah banyak-

banyak nanti gak abis…  

❖ Karya ini pula saya persembahkan kepada segenap orang yang selalu bertanya 

“Kapan wisuda…?” 

❖ Terimakasih yang terdalam bagi NPA-MS: 28-200165/AS sebagai wanita 

istimewa yang menjadi sosok teman hidup (Amin paling serius). 

Penulis menyadari begitu banyak kekurangan pada diri penulis, namun demikian 

rasa syukur terpanjatkan bagi segala yang telah penulis terima meski tiada mampu 

tersuratkan pada lembar persembahan ini, untuk Youtube, untuk Dempo, untuk Nobita 

dan Doraemon, untuk Asisten, untuk Mapala Phylomina, untuk PMR, untuk Gudang 

Garam, untuk Banda Neira, untuk Gerimis, dan untuk semua yang menyertai…  



 
 

xiv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Segala pujian bagi Allah SWT serta rasa syukur yang tak lelah terucap atas 

segala Nikmat, Rahmat, dan Karunia yang telah dilimpahkan kepada penulis 

sehingga skripsi yang berjudul “Analisis Tutupan Kanopi Dan Deteksi Perubahan 

Luasan Mangrove Menggunakan Citra Sentinel-2A Multitemporal Di Kawasan 

Muara Upang Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan” telah terselesaikan. Shalawat 

serta Salam semoga selalu tercurah kepada Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, 

sahabat, serta para saudara umat Islam di manapun berada.   
Pada kesempatan ini tak ada hal yang dapat penulis sampaikan selain terima 

kasih yang sebesar-besarnya sebagai bentuk penghormatan atas segala dukungan, 

bimbingan, arahan serta do’a yang sangat berharga sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi sebagaimana aturan yang ditetapkan Jurusan Ilmu Kelautan, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada bapak Melki, S.Pi., M.Si. 

dan bapak T. Zia Ulqodry, S.T., M.Si., Ph.D selaku dosen pembimbing. 

Terlepas dari itu semua, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan, sehingga penulis memohon maaf dengan mengharap segala bentuk 

kritik dan saran yang membangun kepada para pembaca sehingga bisa menjadi 

bahan penyempurnaan pada penulisan yang serupa. 

 

Inderalaya,     Mei 2022 

 

 

M. Dwiyaz Alfharizi 

 

  



 
 

xv 
 

DAFTAR ISI 
Halaman 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................. ii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ............................................... v 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI ............................. vi 

ABSTRAK ........................................................................................................... vii 

ABSTRACT ........................................................................................................ viii 

RINGKASAN ....................................................................................................... ix 

LEMBAR PERSEMBAHAN .............................................................................. xi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiv 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL ............................................................................................. xvii 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................ xviii 

I PENDAHULUAN ................................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang .............................................................................................. 1 

1.2 Rumusan Masalah ......................................................................................... 3 

1.3 Tujuan Penelitian .......................................................................................... 5 

1.4 Manfaat Penelitian ........................................................................................ 5 

II TINJAUAN PUSTAKA ..................................................................................... 6 

2.1 Hutan Mangrove ............................................................................................ 6 

2.2 SIG (Sistem Informasi Geografis) ................................................................ 7 

2.3 Sentinel-2 ...................................................................................................... 8 

2.4 Deteksi Perubahan ......................................................................................... 9 

2.5 Penelitian Sebelumnya Mengenai Perubahan Luasan Mangrove   

Menggunakan Citra Sentinel-2 ......................................................................... 10 

III METODE PENELITIAN .............................................................................. 11 

3.1 Waktu dan Tempat ...................................................................................... 11 

3.2 Alat dan Bahan ............................................................................................ 12 

3.3 Prosedur Penelitian ...................................................................................... 13 

3.3.1 Pengunduhan Citra ............................................................................... 13 

3.3.2 Koreksi Geometrik ............................................................................... 14 

3.3.3 Koreksi Atmosferik .............................................................................. 14 



 
 

xvi 
 

3.3.4 Cropping Citra ..................................................................................... 14 

3.3.5 Klasifikasi Supervised .......................................................................... 14 

3.3.6 NDVI .................................................................................................... 15 

3.3.7 Groundcheck ........................................................................................ 16 

3.3.8 Pengamatan Lapangan Tutupan Kanopi Mangrove ............................. 18 

3.3.9 Uji Akurasi ........................................................................................... 18 

3.3.10 Pengukuran Parameter Perairan ......................................................... 19 

3.4 Analisa Data ................................................................................................ 20 

3.4.1 Analisis Parameter Perairan ................................................................. 20 

3.4.2 Analisis Kerapatan Tutupan Kanopi Mangrove ................................... 20 

3.4.3 Analisis Uji Regresi Linier .................................................................. 20 

3.4.4 Analisis Uji Akurasi ............................................................................. 22 

3.4.5 Analisis Sebaran Kerapatan Mangrove ................................................ 22 

3.4.6 Analisis Data Perbandingan Luasan .................................................... 22 

IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....................................................................... 23 

4.1 Kondisi Umum Daerah Penelitian .............................................................. 23 

4.1.1 Parameter Perairan ............................................................................... 25 

4.2 Luasan dan Sebaran Kerapatan Kanopi Mangrove di Muara Upang Tahun 

2017 ................................................................................................................... 27 

4.3 Luasan dan Sebaran Kerapatan Kanopi Mangrove di Muara Upang Tahun 

2021 ................................................................................................................... 31 

4.4 Perubahan Luasan Mangrove di Muara Upang Tahun 2017-2021 ............. 35 

4.5 Perbandingan Kerapatan Mangrove di Muara Upang Tahun 2017-2021 ... 38 

4.6 Kerapatan Kanopi Mangrove di Muara Upang Menggunakan GLAMA ... 40 

4.7 Perbandingan Kerapatan Mangrove NDVI Dengan GLAMA .................... 42 

4.8 Uji akurasi ................................................................................................... 46 

4.8.1 Uji Akurasi Klasifikasi Citra Sentinel-2 .............................................. 46 

4.8.2 Uji Akurasi Analisis Bentang Lahan Citra Sentinel 2021 ................... 57 

V KESIMPULAN DAN SARAN ........................................................................ 63 

5.1 Kesimpulan ................................................................................................. 63 

5.2 Saran ............................................................................................................ 63 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 64 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 69 



 
 

xvii 
 

DAFTAR TABEL 

Halaman 

Tabel 1. Band list citra satelit Sentinel-2A ............................................................. 9 

Tabel 2. Alat dan Bahan yang digunakan dalam Pengolahan Data ...................... 12 

Tabel 3. Alat dan Bahan yang digunakan dalam Pengamatan Lapangan ............. 12 

Tabel 4. Hubungan Nilai NDVI dengan Kelas Penutupan Mangrove .................. 16 

Tabel 5. Titik koordinat stasiun pengamatan mangrove ....................................... 17 

Tabel 6. Titik koordinat stasiun pengamatan bentang lahan ................................. 17 

Tabel 7. Tabel matrix kesalahan (Confusion Matrix) ........................................... 18 

Tabel 8. Kelas kerapatan kanopi mangrove .......................................................... 20 

Tabel 9. Parameter perairan di Muara Upang ....................................................... 25 

Tabel 10. Sebaran kerapatan kanopi mangrove tahun 2017 ................................. 28 

Tabel 11. Sebaran kerapatan kanopi mangrove tahun 2021 ................................. 32 

Tabel 12. Tabel Perubahan Luasan Mangrove di Muara Upang Tahun 2017-2021

 ............................................................................................................................... 35 

Tabel 13. Bentuk Perubahan Mangrove di Muara Upang Tahun 2017-2021 ....... 39 

Tabel 14. Tutupan Kanopi Mangrove Menggunakan GLAMA ........................... 41 

Tabel 15. Kesesuaian NDVI dan Tutupan Kanopi Mangrove GLAMA .............. 43 

Tabel 16. Analisis NDVI dan Tutupan Kanopi Mangrove GLAMA .................... 43 

Tabel 17. Confusion Matrix 2017 ......................................................................... 47 

Tabel 18. Tabel hasil Accuracy assessment 2017 ................................................. 48 

Tabel 19. Confusion Matrix 2021 ......................................................................... 52 

Tabel 20. Tabel hasil Accuracy assessment 2021 ................................................. 53 

Tabel 21. Confusion Matrix 2021 dengan analisis bentang lahan ........................ 57 

Tabel 22. Hasil Accuracy assessment 2021 dengan analisis bentang lahan ......... 59 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran .............................................................................. 4 

Gambar 2. Perbandingan resolusi spasial dan karakteristik panjang gelombang dari 

SENTINEL-2 Multispectral Instrument (MSI), Operational Land Imager (OLI) 

On-Board LANDSAT-8, dan SPOT 6/7 Instruments ............................................... 8 

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian ......................................................................... 11 

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian .......................................................................... 13 

Gambar 5. Peta Titik Stasiun Penelitian ............................................................... 16 

Gambar 6. Bentuk plot pengambilan foto ............................................................. 17 

Gambar 7. Kondisi umum Muara Upang .............................................................. 23 

Gambar 8. Perubahan fungsi lahan tutupan mangrove di wilayah Upang. (a) 

Kawasan persawahan, (b) Kawasan perkebunan .................................................. 24 

Gambar 9. Grafik tinggi muka air laut di Muara Upang ....................................... 27 

Gambar 10. Peta Luasan Mangrove di Muara Upang Tahun 2017....................... 29 

Gambar 11. Peta Sebaran Kerapatan Mangrove di Muara Upang Tahun 2017 .... 30 

Gambar 12. Peta Luasan Mangrove di Muara Upang Tahun 2021....................... 33 

Gambar 13. Peta Sebaran Kerapatan Mangrove di Muara Upang Tahun 2021 .... 34 

Gambar 14. Peta Perubahan Luasan Mangrove di Muara Upang Tahun 2017-2021

 ............................................................................................................................... 37 

Gambar 15. Perhitungan Estimasi Tutupan Kanopi Mangrove Tiap Stasiun 

Menggunakan GLAMA ........................................................................................ 42 

Gambar 16. Hubungan estimasi kerapatan GLAMA dengan NDVI .................... 45 

Gambar 17. Peta Luasan Mangrove 2021 Dengan Titik Stasiun .......................... 58 

 



 
 

I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Wilayah pesisir merupakan tempat pertemuan antara daratan dan lautan yang 

memiliki beberapa jenis substrat berbeda sesuai dengan kondisi geografis dan 

pengaruh gelombang. Komposisi ekosistem mangrove pada pantai yang landai akan 

lebih beragam dibanding pantai yang memiliki kemiringan terjal. Hal tersebut 

dikarenakan pantai dengan kemiringan landai memiliki ketersediaan ruang lebih 

luas bagi distribusi spesies (Alwidakdo et al. 2014). Pemanfaatan lahan mangrove 

telah banyak dilakukan oleh masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir demi 

mencukupi beberapa kebutuhan, serta pemenuhan atas ketersediaan lahan bagi 

kegiatan agraria maupun akuakultur. 

Fungsi mangrove bagi ketahanan daerah estuari antara lain mempertahankan 

komunitas mangrove dari gelombang pasang tinggi, mengendalikan proses erosi 

pesisir, dan menyediakan lokasi breeding ground bagi ikan (Okimoto et al. 2013). 

Rusaknya komunitas tumbuhan mangrove dan degradasi luasan akan berimbas pada 

berkurangnya nilai fungsional ekosistem mangrove (Dharmawan et al. 2020). Pada 

beberapa dekade terakhir, wilayah mangrove telah mengalami banyak perubahan 

fungsi lahan secara massive oleh ekspansi budidaya ikan dan udang komersil, serta 

perambahan hutan oleh pemangku kepentingan. Pada proses pengembangan daerah 

masyarakat pesisir, wilayah yang berdampingan dengan kawasan mangrove 

seringkali memanfaatkan wilayah mangrove sebagai target lokasi pembangunan.   

Sejak awal Tahun 2017 wilayah Banyuasin menjadi Sasaran Program 

Sektor Pengembangan Kawasan Permukiman, sesuai peraturan perundangan di 

tingkat kabupaten berdasarkan SK Bupati Banyuasin No. 762/KPTS/Bappeda dan 

Litbang/2014 tentang Penetapan Kawasan Permukiman Kumuh. Tindak lanjut 

antara lain tentang pemerataan daerah layak huni bagi pemukiman penduduk. 

Sesuai kondisi geografis, Desa Upang Makmur merupakan daerah pemukiman 

penduduk yang berlokasi tidak jauh dari kawasan mangrove. Maka dari itu perlu 

dilakukan deteksi terhadap perubahan luasan mangrove pada wilayah Upang 

sebagai salah satu langkah awal dalam upaya perlindungan kawasan mangrove. 

Penggunaan teknologi penginderaan jauh merupakan salah satu metode untuk 

memetakan dan mengetahui kondisi suatu wilayah menggunakan metode 



2 
 

 
 

klasifikasi. Klasifikasi dirancang untuk menurunkan informasi tematik dengan cara 

mengelompokkan fenomena berdasarkan kriteria. Salah satu citra satelit resolusi 

tinggi adalah Sentinel-2 dengan didukung instrumen multispektral 13 band dan 

resolusi spasial mencapai 10 meter. Transformasi spektral citra Sentinel-2 dapat 

memenuhi permintaan estimasi tutupan kanopi vegetasi mangrove (Pratama, 2019). 

Penggunaan data satelit merupakan cara yang efektif untuk pemetaan penutup 

lahan dan vegetasi. Proses pemantauan objek mangrove memanfaatkan sifat dari 

konsentrasi klorofil-a yang terkandung pada daun mangrove, kandungan klorofil 

akan mempengaruhi nilai persentase radiasi matahari yang terpantul dan terdata 

sebagai indeks vegetasi (Latifah et al. 2018). 

Sentinel-2 adalah satelit penginderaan jauh yang mengadaptasi teknologi 

sensor pasif asal Eropa dengan kombinasi 13 band menggunakan resolusi spasial 

10 m, 20 m, dan 60 m yang mampu mencangkup area sapuan seluas 290 km. Misi 

satelit Sentinel-2 sebagai penyedia data citra bagi kebutuhan penelitian berupa 

pemantauan, pengawasan lingkungan, perencanaan perkotaan, penggunaan lahan, 

serta kepentingan berbasis spasial maupun temporal yang menyangkut kegiatan 

penginderaan jauh (Kawamuna, 2017). 
Citra Sentinel-2 telah memberikan kontribusi yang cukup signifikan terhadap 

kegiatan pemantauan untuk perubahan tutupan lahan pemetaan, serta mendukung 

penilaian bio-parameter geofisika vegetasi seperti Leaf Area Index (LAI), Leaf 

Chlorophyll Content (LCC) dan Leaf Cover (LC) (Nadira, 2018). Memanfaatkan 

data luasan menggunakan interval waktu yang berbeda, dapat dilakukan 

pengamatan terhadap perubahan luasan yang terjadi pada wilayah tersebut. 

Pemanfaatan citra Sentinel-2 dalam pemantauan wilayah pesisir khususnya 

ekosistem mangrove masih belum banyak dikaji, terutama menggunakan metode 

analisis NDVI. Pentingnya pemantauan lahan demi terjaganya fungsi wilayah 

mangrove serta optimalisasi pemanfaatan lahan bagi warga lokal. Penelitian ini 

bertujuan untuk memetakan perubahan luasan lahan mangrove tahun 2017-2021 di 

Muara Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatra Selatan menggunakan citra Satelit Sentinel-2A dengan 

menerapkan metode klasifikasi berbasis piksel.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Wilayah Banyuasin masuk sebagai prioritas program infrastruktur 

permukiman yang saat ini akan menjadi salah satu fokus pengembangan 

permukiman kawasan perkotaan dan kawasan perdesaan hingga tahun 2021 dibahas 

dalam Rencana Program Investasi Jangka Menengah (RPIJM) Kabupaten 

Banyuasin (2017). Kegiatan yang dilaksanakan berupa peningkatan kualitas 

wilayah pemukiman penduduk, dengan kemajuan wilayah penduduk maka 

kawasan mangrove merupakan salah satu opsi daerah pembukaan lahan.  

Deteksi terhadap perubahan luasan yang terjadi pada kawasan mangrove 

pada wilayah Muara Upang perlu dilakukan mengingat minimnya data luasan 

terbaru pada wilayah tersebut, dengan adanya pembaruan data luasan mangrove 

serta estimasi kondisi tutupan mangrove berdasarkan perubahan luasan diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi tindak lanjut dalam bentuk perlindungan terhadap 

kawasan mangrove khususnya di Sumatra Selatan.  

Sentinel-2A adalah satelit pemantauan dengan misi pencitraan multi-

spektral luas area resolusi tinggi dari Eropa (European Space Agency, 2015). 

Penggunaan citra resolusi tinggi berpotensi menghasilkan estimasi tutupan kanopi 

mangrove yang detail (Ni-Meister et al. 2010). Metode klasifikasi terbimbing 

(Supervised) digunakan karena sangat bergantung pada ketelitian pembuat sehingga 

meminimalisir adanya error akibat gangguan pada citra. 

Kegiatan perambahan seperti penebangan atau pembebasan lahan bagi 

kegiatan agraria dan akuakultur merupakan beberapa kondisi yang berpotensi 

mempengaruhi terjadinya pengurangan luasan wilayah mangrove. Pentingnya 

mengetahui perubahan luasan dan kondisi kerapatan kanopi mangrove dilakukan 

demi tujuan pemantauan terhadap wilayah mangrove sebagai ekosistem dan tempat 

hidup bagi beberapa jenis satwa liar, maka dari itu perlu diketahui: 

1. Estimasi tutupan kanopi mangrove di wilayah Muara Upang, Desa Upang 

Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan. 

2. Perubahan yang terjadi pada luasan komunitas mangrove di wilayah Muara 

Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten 

Banyuasin, Sumatra Selatan periode 2017 – 2021.  
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Kerangka pemikiran ini disajikan pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Keterangan: 

 : Bukan kajian penelitian 

 

   : Kajian penelitian  
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1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini antara lain adalah: 

1. Mengetahui luasan mangrove di kawasan Muara Upang, Desa Upang Makmur, 

Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan 

menggunakan citra Sentinel-2A MSI. 

2. Menganalisis estimasi tutupan kanopi mangrove di kawasan Muara Upang, 

Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatra Selatan. 

3. Menganalisis perubahan luasan komunitas mangrove dalam kurun waktu 2017-

2021 di wilayah Muara Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan Makarti 

Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan data akurat terkait luasan 

mangrove, kerapatan kanopi mangrove, serta perubahan luasan yang terjadi pada 

wilayah mangrove di kawasan Muara Upang, Desa Upang Makmur, Kecamatan 

Makarti Jaya, Kabupaten Banyuasin, Sumatra Selatan sebagai data pendukung bagi 

pertimbangan perihal lokasi pengamatan dalam upaya perlindungan ekosistem 

mangrove dan mitigasi perubahan iklim. 
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